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ABSTRAK 

SMA Al Kautsar merupakan suatu lembaga pendidikan formal jenjang 

pendidikan menengah atas yang memiliki kekhasan tersendiri. Dimana dalam 

pembelajarannya tidak hanya pendidikan umum yang didapatkan tetapi 

pendidikan akhlak dan agama islam yang mereka terapkan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat sekitar. Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

gambaran mengenai baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses dan hasil pembelajaran meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

manajemen pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. Ada tiga hal 

yang dideskripsikan sehubungan dengan implementasi manajemen pembelajaran 

di SMA Al Kautsar yaitu: perencanaan pembelajaran PAI, pelaksanaan 

pembelajaran PAI, dan penilaian hasil pembelajaran PAI. Jenis penelitian yang 

penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh penulis dari 

data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan tehnik reduksi data, penyajian data, verivikasi 

data, dan penarikan kesimpulan. Sedangakan dalam uji keabsahan data penulis 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian implementasi manajemen  

pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar Lampung dilaksanakan dengan 

baik. Perencanaan pembelajaran PAI telah sesuai dengan indikator dari teori 

Rusman yaitu tersedianya perangkat pembelajaran seperti prota, prosem, silabus, 

dan RPP. Dalam Pelaksanaan pembelajaran PAI pada kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup sudah terlaksana dengan baik walaupun pada hasil observasi 

menunjukkan ada tenaga pendidik yang belum memaksimalkan pengelolaan kelas 

sehingga peserta didik tidak fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan dalam penilaian hasil pembelajaran sudah terlaksana dengan baik pula, 

karena penilaian yang dilakukan sesuai dengan indikator pembelajaran teori 

Rusman. 

 

Kata Kunci : Implementasi Manajemen Pembelajaran PAI 

 

 

 

 

 







 
 

iii 
 

MOTTO 

 

 

 

Artinya:  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadalah : 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Dapertemen Agama RI, AL-Aliyy Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2006) h.434 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul menjadi bagian penting dan pusat perhatian dalam tulisan, 

maka penulis akan menjelaskan istilah yang terdapat di dalam skripsi yang 

berjudul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI DI 

SMA AL KAUTSAR BANDAR LAMPUNG”. 

Menghindari kesalah pahaman dari pembaca dengan penulis 

tentang pemahaman judul skripsi ini, penulis akan memberikan penjelasan 

mengenai pokok bahasan yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan atau nilai
2
. Implementasi dalam pembahasan ini adalah 

penerapan sebuah ide atau gagasan yang yang dilakukan oleh pendidik 

dalam menerapkan manajemen mutu pembelajaran di sekolah tersebut. 

 

                                                             
2
Kusnandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 233 
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2. Manajemen Pembelajaran PAI  

Manajemen pembelajaran PAI merupakan proses kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam pengetahuan agama Islam yang di 

dalamnya terdapat perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian agar dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

3. SMA Al Kautsar Bandar Lampung 

SMA Al Kautsar Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal tingkat menengah pertama di bawah naungan 

Yayasan Al Kautsar yang terletak di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, tempat dimana penulis melaksanakan 

penelitian. 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul Implementasi Manajemen 

Pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar Lampung adalah sebagai 

berikut: 

1. Penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai manajemen 

pembelajaran PAI yang ada di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. 

2. Penulis ingin mengetahui apa saja kesenjangan antara teori manajemen 

pembelajaran yang digunakan penulis dengan pembelajaran yang 

diterapkan di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. 

3. Masalah yang penulis teliti memiliki relevansi dengan pendidikan yang 

penulis pelajari pada prodi Manajemen Pendidikan Islam di UIN 

Raden Intan Lampung. 



3 
 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang 

sangat penting saat ini. Hal ini sangat mendasar mengingat pendidikan 

dijadikan sebagai salah satu tolak ukur tingkat kesejahteraan manusia. 

Berkualitas tidaknya seseorang dipengaruhi sejauh mana kualitas 

pendidikan yang didapatnya di bangku sekolah atau masyarakat. 

Dalam bidang pendidikan, Indonesia telah mengartikan berbagai 

sukses yang besar dalam sejarah pendidikan di dunia. Apabila Negara 

maju memerlukan lebih dari 50 tahun untuk mencapai pendidikan 

universal 6 tahun bagi rakyatnya, Indonesia dapat mencapainya dalam 

waktu 15 tahun sejak dimulainya rencana pembangunannya pada tahun 

1969.
3
 

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, 

serta penuh tanggungjawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 

anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak dewasa dan 

berlangsung terus-menerus, semenjak dilahirkan sampai meninggal.
4
 

Melalui pendidikan kita dapat memperoleh ilmu pengetahuan 

karena pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan melalui 

pelajaran dan pelatihan. Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk 

menuntut ilmu sesuai firmannya dalam QS. At-Taubah ayat 122 

                                                             
3 Syamsuddin, “PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 2017, 

https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i1.4084. h.60 
4
 Oki Dermawan, “Partisipasi Wali Murid di Sekoalah Dasar (SD) Kuttab Al-Fatih 

Bandar Lampung”, Al-Idarah, Vol 6, No.2 (2016), h.219 
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ٌْفسُِوا كَآ فَّةً  وَهَا كَاىَ الْوُؤْهٌِىُْىَ ليَِ
ج 

ٌْهنُْ طآَ ئفِةَ    فلَىَْلاَ ًفَسََ هِيْ كُلِّ فسِْقةٍَ هِّ

ٌْرِيْسُوا قىَْهَهنُْ إِذَا زَجَعُىآ إلِيَْهِنْ لعََلَّهنُْ يحَْرَزُوىَ   يْيِ وَليُِ  لِّيتَفَقََّهىُا فىِ الدِّ

Artinya :Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya jika mereka telah kembali 

agar mereka dapat menjaga dirinya. ( QS. At-Taubah : 122).
5
 

 

Ayat di atas, menekankan bahwa pentingnya memperdalam ilmu 

dan menyebarluaskan informasi yang benar terhadap orang lain termasuk 

peserta didik. Negara Indonesia memiliki tujuan pendidikan seperti yang 

tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Adapun tujuan pendidikan nasional dapat terealisasikan dalam 

tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional yang tercantum dalam undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

                                                             
5
 Dapertemen Agama RI, AL-Aliyy Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2006) h.164 
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”.
6
 

Terkait dengan hal di atas, untuk menghasilkan out put yang 

berkualitas dalam lembaga pendidikan maka dibutuhkan suatu yang efektif 

dan efisien. Kualitas yang baik dari lembaga pendidikan ditentukan oleh 

perancanaan yang baik dalam manajmen. Oleh karena itu, dalam 

menentukan tujuan yang baik dalam lembaga pendidikan  supaya 

menghasilkan out put yang berkualitas dibutuhkan manajemen yang baik. 

Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen 

tidak mungkin tujuan pendidikan dapat terwujud secara optimal, efektif, 

dan efisien. Maksud efektif dan efisien adalah berhasil guna dan berdaya 

guna. Artinya, bahwa manajemen yang berhasil mencapai tujuan dengan 

penghematan tenaga, waktu dan biaya. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dan tercapianya 

tujuan pendidikan nasional, salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu 

melalui peningkatan mutu pembelajaran. Pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar terhadap 

peserta didik. Pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks yang di 

dalamnya melibatkan unsur yang dinamis. Meskipun keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas merupakan kegiatan yang 

sangat penting, akan tetapi guru harus dapat mengontrol aktivitas prilaku 

                                                             
6
 Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang No.20 Tahun 2003,” Departemen 

Pendidikan Nasional, 2003. 
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siswa di kelas, mencermati perbedaan-perbedaan antar siswa secara 

karakteristik masing-masing individu.
7
 

Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik
8
. Untuk 

mengukur berhasil atau tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui 

berbagai indikator sebagai berikut: secara akademik lulusan pendidikan 

tersebut dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, secara 

moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan tanggungjawab dan 

kepeduliannya terhadap masyarakat disekitarnya, secara individual lulusan 

pendidikan tersebut semakin meningkatkan ketakwaannya, yaitu manusia 

yang melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, secara 

sosial lulusan pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan masyarakat sekitarnya, dan secara kultural mampu 

menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai dengan lingkungan 

sosialnya
9
. 

Hasil dari Xaviery dalam Choirul menyimpulkan sekurang-

kurangnya terdapat tiga masalah pokok yang melatarbelakangi 

ketidakinginan peserta didik mempelajari suatu mata pelajaran. Pertama, 

masalah teknik pembelajaran yang tidak menumbuhkan motivasi. kedua, 

eksistensi guru bukan sebagai fasilitator yang membelajarkan siswa, 

                                                             
7
Sorby Sutikno, Belajar Dan Pembelajaran Upaya Kreatif Dalam Mewujudkan 

Pembelajran Yang Berhasil,  (Lombok: Holistica, 2013), h.31 
8
Ibid., h. 31 

9
 Abuddin Nata, “Manajemen Pendidikan Mengatasi Pendidikan Islam Di Indonesia,” 

Ilmu Pendidikan, 2003. h. 171 
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melainkan pribadi yang mengajar atau menggurui. ketiga, penyampaian 

pesan pembelajaran dengan media kurang interaktif dan atraktif.
10

 

Manajemen pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran 

secara utuh dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, pelakasanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 

pembelajaran yang diharapkan.
11

 

1. Perencanaan proses pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan sumber belajar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

a) Syarat pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi rombongan 

belajar, beban kerja minimal guru, buku teks pelajaran, dan 

pengelolaan kelas. 

b) Pelaksanaan pembelajaran, didalamnya harus memenuhi kegitan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

                                                             
10

 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT 

Pena Cisatria, 2007), h.6 
11

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 4 
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3. Penilaian hasil pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara 

konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 

nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek/produk, 

portofolio, serta penilaian diri.
12

 

Dari  pra survey yang dilakukan oleh penulis melalui wawancara 

dengan waka kurikulum pada tanggal 12 November 2019 bahwa 

manajemen pembelajaran di SMA Al Kautsar Bandar Lampung sudah 

diterapkan dengan baik dengan mengikuti proses dan hasil pembelajaran 

melalui: 

Perencanaan pembelajaran yang dimulai dengan workshop di awal 

tahun akademik untuk menentukan kalender pendidikan yang didalamnya 

menganalisis minggu efektif, program tahunan, program semester, 

menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menganalisis 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), selanjutnya adalah 

membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Al Kautsar Bandar Lampung setelah 

hari efektif belajar serta jam tambahan, dan penilaian hasil pembelajaran 

                                                             
12

Ibid., h. 11-14 
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sesuai dengan standar penilaian dalam K-13. Selanjutnya dievaluasi 

menggunakan supervisi kelas pada akhir semester oleh waka kurikulum. 

Selain itu, di SMA Al Kautsar memilki ciri khas yang menjadi 

unggulan yaitu sebelum dimualinya pembelajaran dikelas mereka 

dibiasakan untuk membaca ayat suci Al-Qur‟an dan menyanyikan lagu 

wajib Indonesia Raya untuk meningkatkan rasa nasionalisme. Jam belajar 

di mulai dari jam 07.00-16.00 WIB, peserta didik juga dibiasakan untuk 

sholat dhuha berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah pada waktu yang 

telah ditentukan. Peserta didik tidak hanya memperoleh materi pelajaran 

secara terstruktur, akan tetapi peserta didik juga memperoleh hasil non 

akademik. Seperti peserta didik mampu melaksanakan sholat fardhu 

dengan baik dan benar serta tepat waktu. 

Dari pra survey di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

implementasi manajemen pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung. 

D. Fokus Penelitian 

Supaya tidak membahas terlalu luas, maka peneliti memilih 

implementasi manajemen pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung sebagai fokus masalah pada penulisan karya ilmiah ini. 

E. Sub Fokus 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka sub fokus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar Lampung 
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2. Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar Lampung 

3. Penilaian hasil pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung 

F. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang penulis rumuskan adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan untuk penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui penialaian hasil pembelajaran PAI di SMA Al 

Kautsar Bandar Lampun 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti diharapakan secara 

teoritis dan praktik adalah sebagai berikut: 
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1. Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai 

acuan serta perbandingan untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan manajemen pembelajaran. 

2. Untuk menambah informasi terkait manajemen pembelajaran, 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang dapat dikembangkan supaya 

penelitian ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan menajemen 

dalam peningkatan mutu pendidikan. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Ditinjau dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi 

manajemen pembelajaran di SMA Al Kautsar Bandar Lampung, maka 

penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field 

research). Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari observasi dan 

dokumentasi. 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Al Kautsar Jl. 

Soekarno Hatta Rajabasa kota Bandar Lampung.  

3. Sumber data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen guna 

keperluan penelitian itu sendiri. Yang dimaksud sumber data adalah 
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subjek dari mana data diperoleh
13

. Data yang diambil secara langsung 

disebut sumber primer, sedangkan sumber data yang diambil secara 

tidak langsung disebut data sekunder.
14

 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari kepala sekolah, waka kurikulum, pendidik, dan peserta 

didik. Adapun data sekunder yaitu data yang diambil dari dokumen-

dokumen (laporan, karya tulis orang lain, Koran, majalah)
15

. Data 

tersebut berasal dari dokumentasi yang berupa dokumen-dokumen 

yang relevan dengan manajemen pembelajaran di SMA Al Kautsar. 

4. Metode pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

digunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode penelitian yang 

pengambilan datanya bertumpu pada pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian
16

. Metode observasi ini adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.  

Dalam penelitian, observasi dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

 

 

 

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 234 
14 Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah, Jakarta: Bumi Aksara, 2011.  
15

 Sugiono P.D, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.Pdf, Metode 

Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2014. 
16 Ibid. 
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1) Observasi partisipan 

Observasi partisipan ialah apabila peneliti ikut serta atau turut 

berada dalam keadaan objek yang diobservasi
17

. 

2) Observasi non partisipan 

Observasi non partisipan ialah peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam keadaan objek yang diobservasi  dan hanya 

melakukan pengamatan
18

. 

Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan yaitu mengadakan pengamatan secara 

langsung tentang manajemen mutu pembelajaran di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung tetapi tidak akan mengikuti aktivitas tersebut. 

b. Metode dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data 

dengan cara mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya.
19

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

terlewati. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar dan sebagainya. 

                                                             
17 Abu & Narbuko Achmadi, “Teori Metodologi Penelitian,” Teori Metodologi 

Penelitian, 2011. 
18

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif,” Bandung: Alfabeta, 2016. 
19

Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

2012) h. 35-36 
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Dokumentasi juga menjadi perlengkapan dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

c. Wawancara (interview) 

Interview adalah suatu tanya jawab lisan, dimana dua orang 

lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat wajah 

yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri.
20

 

Interview adalah alat pengumpulan data dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan 

tatap muka atau pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 

(interviewew), umtuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif.
21

 

Esterberg membagi beberapa macam wawancara, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang digunakan sebagai 

tehnik pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti informasi apa yang akan diperoleh 

2) Wawancara semistruktur 

Wawancara semistruktur adalah wawancara yang di dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.  Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan 

                                                             
20

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Alumni, Bandung, 2006) h.171 
21

 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) h.156 
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secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. 

3) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur  adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanya
22

. 

Dari jenis wawancara yang ada di atas, penulis menggukan 

tehnik wawancara semistruktur karena pelaksanaannya yang bebas, 

menemukan masalah secara terbuka dan narasumber dimintai 

pendapat serta ide-idenya. 

5. Teknik  analisis data 

Dalam proses penelitian, analisis data merupakan bagian yang 

cukup penting karena pada tahapan ini data yang sudah terkumpul 

maka selanjutnya akan diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan 

kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran yang ada di 

lapangan dan dapat menjawab dari permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian
23

. Data yang sudah diperoleh dari lokasi penelitian maka 

selanjutnya data akan dikelompokkan. Jenis data yang ada dalam 

                                                             
22

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif.” 
23

 Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, ( Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), h. 194 
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penelitian ini termasuk dalam data kualitatif, karena penelitian ini 

sendiri bersifat deskriptif. 

Untuk menganalisis data-data yang sudah diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian, maka langkah-langkah yang dapat digunakan 

dalam menganalisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data atau proses transformasi diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, transformasi data yang muncul 

catatan di lapangan yang mencakup kegiatan hasil pengumpulan 

data selengkap mungkin dan memilah-milahnya kedalam satuan 

konsep, kategori atau tema tertentu. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori. Untuk penyajian data dalam 

bentuk kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan 

penyajian seperti itu diharapkan infoprmasi tertata dengan baik dan 

benar dan menjadi bentuk yang padat dan mudah dipahami untuk 

menarik sebuah kesimpulan
24

. 

c. Verifikasi data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

                                                             
24

Ibid., h. 193 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi, bila 

bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
25

. 

d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan upaya untuk mengkontruksi dan 

menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan 

untuk mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil penelitian 

terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan data 

yang bersifat kualitatif yang dapat diartikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang diamati
26

. 

6. Uji keabsahan data 

Sugiyono menjelaskan bahwa uji keabsahan data 

dalampenelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

comfirmability (obyektivitas)
27

 

Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data, peneliti 

menekankan pada uji kredibilitas. Tehnik keabsahan data dalam uji 
                                                             

25
 Ibid., h. 345 

26
 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif.” 

27 Ibid. 
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kredabilitas memiliki beberapa cara, cara yang dilakukan dalam uji 

keabsahan data penelitian ini adalah menggunakan tehnik triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
28

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga macam yaitu: 

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai 

sumber. 

b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan 

tehnik yang berbeda 

c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data, untuk itu dalam angka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau tehnik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
29

 

Pada penelitian ini penulis mengguanakan triangulasi sumber 

yaitu dengan pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan 

wawancara kepada subjek penelitian. 

                                                             
28

 Ibid. 
29 Ibid. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Manajemen dan Pembelajaran 

1. Manajemen 

a. Pengertian manajemen 

Istilah manajemen berasal dari bahasa latin yaitu kata manus yang 

berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata manus dan agere di 

gabungkan menjadi managere yang artinya menangani. Kata managere 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja, yaitu to 

manage, sedangkan dalam bentuk kata benda yaitu managemen. 

Selanju‟‟tnya kata managemen diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

dalam bentuk kata benda yaitu pengelolaan. Kata pengelolaan 

mengandung makna yang sangat umum, sehingga dapat digunakan dalam 

segala aspek aktifitas dan kehidupam manusia.
30

 

Istilah manajemen dalam tinjauan Islam berasal dari kata 

yudabbiru, yang berarti mengarahkan, mengelola, melaksankan, 

menjalankan, mengatur atau mengurus. Yang berasal dari dabbara, yang 

berarti mengatur, dan mudabbir artinya orang yang pandai mengatur, serta 

                                                             
30

 Deden Makbulloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 45 
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mudabbar yang diatur.
31

 Karena Allah menciptakan manusia sebagai 

khalifah di bumi, maka sebaiknya manusia mampu mengelola dan 

mengatur dengan baik segala hal yang diberikan oleh Allah kepadanya, 

karena Allah membuktikan kekuasaannya melalui pengelolaan dan 

pengaturan alam semesta. Allah SWT berfirman: 

وَاءِ إِلىَ الْْزَْضِ ثنَُّ يَ  َِ فيِ يىَْمٍ كَاىَ هِقْدَازٍُُ ألَفَْ يدَُبِّسُ الْْهَْسَ هِيَ السَّ  عْسُجُ إِليَْ

وىَ   ا تعَُدُّ  سٌَةٍَ هِوَّ

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang akadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu. ( QS. As-Sajadah:5).
32

 

Manajemen dapat dikatakan sebagai ilmu maksudnya seseorang 

yang belajar manajeman belum tentu menjadi seorang manajer yang baik. 

Adapun pengertian manajemen menurut para ahli yaitu: 

1) Menurut Terry dan Laslie mendefenisikan manajemen sebagai 

suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu 

kelompok orang-orang kearah tujuan organisasional atau maksud 

nyata, sedangkan Manula mendefenisikan manajemen pada tiga arti 

yaitu: manajemen sebagai proses, manajemen sebagaikolektifitas 

                                                             
31

 Siti Patimah, Manajemen kepemimpinan Islam Aplikasinya dalam Organisasi 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 1 
32

 Dapertemen Agama RI, AL-Aliyy Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2006) h.331 
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orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen, manajemen 

sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu pengetahuan
33

. 

2) Menurut Mary Paker Follet mengatakan bahwa manajemen sebagai 

seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art 

getting things done through people). Defenisi ini perlu 

mendapatkan perhatian karena berdasarkan kenyataan, manajemen 

mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain
34

. 

3) Menurut pandangan George R. Terry yang mengatakan bahwa 

manajemen adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang sudah 

ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang 

lain. Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan 

organisasi, terdapat sejumlah manusia yang ikut berperan dan harus 

diperankan.
35

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai definisi-definisi 

tersebut bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya 

terdapat suatu proses berbeda yaitu planning, organizing, actuating, dan 

controlling sehingga dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 

 

 

                                                             
33

 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1985), h.2. 
34

 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung:Rosdakarya, 1996), h.3 
35

 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis yang Kompetitif 

(Yogyakarta:Gaja Mada University Press, 1998), h.39. 
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b. Fungsi-fungsi manajemen 

Fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses penerapan dan pemanfaatan 

sumber daya secara terpadu yang diharapakan dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara 

efektif dan efisien dalam ,mencapai tujuan
36

. Dalam konteks 

pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaanmedia pengajaran, 

penggunaan pendekatan atau metode pengajaran, dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksankan pada masa satu semester 

yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang 

sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan
37

. 

3) Evaluasi (Evaluating) 

Menurut Bloomet.alevaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 

sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 

                                                             
36

 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
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perubahan. Sedangkan menurut Stuffle beam et.al evaluasi 

merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan 

informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. 

Evaluasi adalah pertimbangan menurut perangkat kriteria yang 

disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan. Evaluasi ini 

merupakan proses untuk memberikan penilaian dalam berbagai 

kegiatan serta menilai sejauh mana usaha mencapai tujuan yang 

telah diteapkan. 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh 

kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya.
38

 

Joseph L. Massie mengemukakan 7 fungsi-fungsi 

manajemendiantaranya yaitu: 

1) Pengambilan keputusan ialah proses pemilihan arah langkah yang 

harus diambil dan alternatif –alternatif yang ada untuk mencapai 

hasil yang diinginkan.   

2) Pengorganisasian proses penentuan struktur dan alokasi kerja. 

3) Pengisian staf proses yang dilakukan para manajer untuk 

menseleksi, melatih, mempromosikan, dan membebas tugaskan 

bawahan. 

                                                             
38 Ibid. 



24 
 

 

4) Perenacanaan ialah proses seorang manajer akan masa depan dan 

menemukan alternatif-alternatif arah langka yang terbuka 

untuknya. 

5) Pengawasan proses mengukur pelaksanaan yang berlaku sekarang 

dan  berpaduan kearah sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

6) Komunikasi adalah proses pengalihan ide-ide kepada orang lain 

untuk keperluan mencapai hasil yang diinginkan. 

7) Mengarahkan proses bimbingan pelaksanaan para bawahan menuju 

kesasaran bersama.
39

 

Beberapa fungsi-fungsi manajemen menurut beberapa ahli di atas, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fungsi-fungsi manajemen 

yaitu:1) Planning merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan 

pendefenisian sasaran untuk kinerja organisasi dimasa depan dan untuk 

memutuskan tugas-tugas dan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan 

untuk mencapai sasaran tersebut; 2) Organizing merupakan menentukan 

tugas, mengelompokkan tugas,mendelegasikan otoritas dan pengalokasian 

sumber daya di seluruh organisasi; 3) Actuating merupakan kegiatan yang 

dilakukan seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 

yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-

tujuan dapat tercapai; 4) Controlling merupakan kelanjutan tugas untuk 

melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana, 

pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang 

                                                             
39
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tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan 

baik. 

2. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

“Instruction”, yang terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu: belajar 

(learning) dan mengajar (Teaching), kemudian disatukan dalam satu 

aktivitas, yaitu kegiatan belajar-mengajar kemudian popular dengan istilah 

pembelajaran (instruction).
40

 Dengan demikian, untuk memahami hakikat 

pembelajaran maka terlebih dahulu harus memahami hakikat belajar dan 

mengajar. 

Terdapat sumber yang membahas mengenai pembelajaran, terdapat 

beberapa persamaan tentang belajar, pada dasarnya belajar merupakan 

perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, keterampilan) sebagai hasil 

interaksi antara siswa dengan lingkungan pembelajaran. Dari pengertian di 

atas, terdapat dua unsur penting yang menjelaskan tentang belajar yaitu 

perubahan perilaku dan hasil interaksi. Dengan dua indikator tersebut 

dapat disimpulkan, bahwa seseorang yang telah belajar pasti harus ditandai 

adanya perubahan perilaku, jika tidak maka belum terjadi belajar. 

Selanjutnya, bahwa perubahan yang terjadi itu harus melalui suatu proses, 

yaitu interaksi yang direncanakan antara siswa dengan lingkungan 

pembelajaran untuk terjadinya kegiatan pembelajaran, jika tidak maka 

perubahan tersebut bukan hasil belajar. Oleh karena itu, perubahan 
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perilaku dari siswa dapat dibedakan menjadi dua segi: pertama perubahan 

perilaku sebagai hasil pembelajaran, dan kedua perubahan perilaku yang 

bukan dari hasil pembelajaran
41

. 

3. Komponen Pembelajaran 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai 

oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini adalah upaya 

dalam mencapai tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan 

nasional. Dimulai dari tujuan pembelajaran (umum dan khusus), 

tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan bersinergi menuju tujuan 

yang lebih tinggi tingkatannya, yakni membangun manusia 

(peserta didik) yang sesuai dengan yang  dicita-citakan
42

. Secara 

rinci hierarki tujuan tersebut dapat digambarkan seperti di bawah 

ini. 

b. Bahan Pembelajaran 

Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari 

kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 

topik/sub topik dan rinciannya. Secara umum, isi kurukulum dapat 

dipilah menjadi tiga unsur utama, yaitu: logika (pengetahuan 

tentang benar-salah; berdasarkan prosedur keilmuan), etika 

(pengetahuan tentang baik-buruk) berupa muatan nilai moral, dan 

estetika (pengetahuan tentang indah-jelek) berupa muatan nilai 
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seni. Sedangkan isi kurikulum berdasarkan taksonomi Bloom dkk., 

bahan pembelajaran itu berupa kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap/nilai), dan psikomotor (keterampilan). 

c. Media Pembelajaran 

1) Media Visual 

Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat 

dengan menggunakan indra penglihatan. Jenis media ini sering 

digunakan oleh para guru untuk membantu menyampaikan isi 

atau materi pelajaran. Media visual ini debedakan menjadi dua 

yaitu media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected 

visuals) dan media yang dapat diproyeksikan (projected 

visual). 

2) Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para siswa untuk 

mempelajari bahan ajar. Penggunaan media audio pada 

umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan 

dengan aspek-aspek keterampilan mendengarkan. 

3) Media Audio-Visual 

Media ini merupakan gabungan antara audio dan visual, atau 

biasa disebuat media pandang-dengar. Dengan adanya media 

ini, penyajian bahan ajar kepada siswa akan semakin lengkap 
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dan optimal. Dalam menggunakan media ini, guru tidak selalu 

berperan sebagai penyaji materi tetapi karena penyajian materi 

dapat diganti oleh media, maka peran guru bisa beralih menjadi 

fasilitator belajar. 

4) Kelompok Media Penyaji 

Donald T. Tosti dan John R. Ball mengelompokkan media 

menjadi tujuh kelompok media penyaji, yaitu: (a) kelompok 

kesatu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam, (b) kelompok 

kedua: media proyeksi diam, (c) kelompok ketiga: media audio, 

(d) kelompok keempat: media audio visual, (e) kelompok 

kelima: media gambar hidup/film, (f) kelompok keenam: media 

televisi, dan (g) kelompok ketujuh: multimedia. 

5) Media Objek dan Media Interaktif 

Selain ketujuh media di atas, media lain yang tidak termasuk 

media penyaji yaitu media objek dan media interaktif. 

Media objek merupakan media tiga dimensi yang 

menyampaikan informasi tidak dalam bentuk penyajian, 

melainkan melalui cirri fisiknya sendiri, seperti ukuran, bentuk, 

berat, susunan, warna, fungsi dan sebagainya. Sedangkan 

media interaktif merupakan kelompok media yang 

karakteristiknya adalah siswa tidak hanya memperhatikan 

media atau objek saja, melainkan dituntut untuk berinteraksi 

selama mengikuti pembelajaran. Sedikitnya ada tiga macam 
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interaksi. Interaksi yang pertama adalah yang menunjukkan 

siswa berinteraksi dengan program. Bentuk interaksi yang 

kedua adalah siswa berinteraksi dengan mesin. Bentuk interaksi 

yang ketiga ialah mengatur interaksi antara siswa secara teratur 

tapi tidak terprogram. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Ada tiga hal yang saling berkaitan dalam krgiatan evaluasi 

pembelajaran yaitu evaluasi, pengukuran, dan tes. Gronlund 

mengemukakan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dari 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi/data untuk 

menentukan sejauhmana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. 

Pengukuran adalah suatu proses yang menghasilkan gambaran berupa 

angka-angka mengenai tingkatan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 

individu (siswa). Sedangkan tes adalah suatu alat atau prosedur yang 

sistematis untuk mengukur suatu sampel perilaku.
43

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi lebih bersifat komprehensif yang di dalamnya meliputi 

pengukuran. Sedangkan tes merupakan salah satu alat atau bentuk dari 

pengukuran. Pengukuran lebih membatasi kepada gambaran yang 

bersifat kuantitatif (berupa angka-angka) mengenai kemajuan belajar 

siswa, sedangkan evaluasi bersifat kualitatif. 
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4. Prinsip Pembelajaran 

Menurut Chaedar Alwasilah, bahwa hakikat pembelajaran adalah 

“interaksi anatara siswa dengan lingkungan pembelajaran agar tercapai 

tujuan pembelajaran (perubahan perilaku)”.
44

 Seperti yang sudah 

dipaparkan pembahasan sebelumnya, maka terdapat beberapa prinsip yang 

harus menjadi inspirasi bagi pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran 

(siswa dan guru), yaitu: 

a. Prinsip Umum Pembelajaran 

1) Belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang relatif 

permanen 

2) Peserta didik memilki potensi, gandrung, dan kemampuan yang 

merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan 

3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami 

linear sejalan proses kehidupan. 

b. Prinsip Khusus Pembelajaran 

1) Prinsip perhatian dan motivasi 

Perhatian adalah memusatkan pikiran dan perasaan emosional 

secara fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat 

perhatiannya. Perhatian dapat muncul secara spontan dan juga 

terencana. Dalam proses pembelajaran, perhatian akan muncul dari diri 

siswa apabila pelajaran yang diberikan merupakan bahan pelajaran 

yang menarik dan dibutuhkan siswa. Namun jika perhatian alami itu 
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tidak muncul, maka tugas guru adalah membangkitkan perhatian siswa 

terhadap pelajaran. Bentuk perhatian direfleksikan dengan cara melihat 

secara penuh perhatian, meraba, menganalisis, dan juga aktivitas-

aktivitas lain dilakukan melalui kegiatan fisik dan psikis. 

Seseorang yang memiliki minat terhadap materi pelajaran tertentu, 

biasannya akan lebih intensif memperhatikan dan selanjutnya timbul 

motivasi dalam dirinya untuk mempelajari materi tersebut. Motivasi 

memilki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi 

adalah dorongan atau kekuatan yang dapat menggerakkan seseorang 

untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi berhubungan erat dengan minat. Siswa yang memilki 

minat lebih tinggi pada mata pelajaran cenderung memilki perhatian 

yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut sehingga akan 

menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. Motivasi dapat 

bersifat internal, artinya muncul dari dalam dirinya sendiri tanpa ada 

intervensi dari yang lain. Motivasi juga dapat bersifat eksternal, yaitu 

stimulus yang muncul dari luar dirinya, misalnya kondisi lingkungan 

kelas, sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah (reward), dan pujian. 

Bahkan rasa takut oleh hukuman (punishment) merupakan salah satu 

faktor munculnya motivasi. 

Motivasi dalam belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini didasari oleh beberapa hal, 

yaitu: 
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a) Siswa harus senantiasa didorong untuk bekerja sama dalam 

belajar 

b) Siswa harus senantiasa didorong untuk bekerja dan berusaha 

sesuai dengan tuntutan belajar 

c) Motivasi merupakan hal yang penting dalam memelihara dan 

mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan. 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 

menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan 

perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian tujuan. Perilaku 

belajar yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah pencapaian 

tujuan dan hasil belajar
45

.  

2) Prinsip keaktifan 

Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak adalah 

makhluk yang aktif. Anak memilki dorongan untuk melakukan 

sesuatu, memilki kemauan, dan keinginan. Belajar pada hakikatnya 

adalah proses aktif dimana seseorang melakukan kegiatan secara sadar 

untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespon terhadap 

setiap pembelajaran. Seseorang yang belajar tidak bisa dipaksakan oleh 

orang lain. Belajar hanya akan mungkin terjadi apabila anak aktif 

mengalami sendiri. John Dewey menyatakan bahwa “belajar adalah 

menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa oleh dirinya sendiri, 

maka inisiatif belajar harus muncul dari dirinya.” Dalam proses 
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pembelajaran, siswa harus aktif belajar dan guru hanyalah 

membimbing dan mengarahkan. Teori kognitif menyatakan bahwa 

belajar menunjukkan adanya jiwa aktif.
46

 

Sedangkan menurut tiga teori dalm kegiatan pembelajaran, yaitu 

behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.
47

 

Prinsip dasar pembelajaran menurut teori behaviorisme adalah: 

a) Menekankan pada pengaruh lingkungan terhadap perubahan 

perilaku 

b) Menggunakan prinsip penguatan, yaitu untuk mengidentifikasi 

aspek paling diperlukan dalam pembelajaran dan untuk 

mengarahkan kondisi agar peserta didik dapat mencapai 

peningkatan yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran 

c) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik, untuk menetapkan 

pencapaian tujuan pembelajaran 

d) Lebih menekankan pada hasil belajar daripada proses pembelajaran 

 

Prinsip dasar pembelajaran menurut teori kognitivisme adalah: 

a) Pembelajaran merupakan suatu perubahan status pengetahuan 

b) Peserta didik merupakan peserta aktif di dalam proses 

pembelajaran 

c) Menenkankan pada pembentukan pola piker peserta didik 
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d) Berpusat pada cara peserta didik mengingat, memperoleh kembali 

dan menyimpan informasi dalam ingatannya 

e) Menekankan pada pengalaman belajar dengan memandang 

pembelajaran sebagai proses aktif di dalam diri peserta didik 

f) Menerapkan reward dan punishment 

g) Hasil pembelajaran tidak hanya tergantung pada informasi yang 

disampaikan guru, tetapi juga pada cara peserta didik memproses 

informasi tertentu tersebut 

Prinsip dasar pembelajaran teori konstruktivisme adalah 

a) Membangun interpretasi peserta didik berdasarkan pengalaman 

belajar 

b) Menjadikan pembelajaran sebagai proses aktif dalam membangun 

pengetahuan tidak hanya sebagai proses komunikasi pengetahuan 

c) Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk pemecahan masalah 

(problem solving) 

d) Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

e) Pembelajaran bertujuan pada proses pembelajaran itu sendiri, 

bukan pada hasil pembelajaran 

f) Mendorong peserta didik dalam mencapai tingkat berpikir yang 

lebih tinggi (high order thingking) 
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5. Mutu Pembelajaran 

Mutu sudah dipandang melekat pada suatu produk yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggannya. Untuk itu, produk atau layanan akan 

dianggap bermutu, bukan karena mahal dan eksklusif, melainkan ia 

memiliki nilai. Erwards dalam Deming, menyatakan bahwa mutu adalah 

kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau apapaun yang menjadi keutuhan 

dan keinginan konsumen. Feigenbaum juga mendefinisikan bahwa mutu 

adalah suatu kepuasan pelanggan secara penuh. Sedangkan mutu secara 

umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa 

yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan mutu mencakup 

input, proses, dan out put pendidikan
48

. 

Undang-undang  No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal I 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
49

. Pembelajaran merupakan 

proses yang sangat vital dalam mencerdaskan kehidupan manusia. Tanpa 

adanya pembelajaran, pendidik tidak akan dapat mengarahkan peserta 

didik menemukan pengetahuan, mengembangkan sikap positif, dan 

melatih sikap psikomotoriknya. Dengan kata lain pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses komunikasi antar peserta didik dalam 

rangka perubahan sikap. Firman Allah SWT : 
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ٌْكُنْ وَالرِّيْيَ أوُتىُا الْعِلْنَ دَزَجَاتٍ ....  ... يسَْفعَِ اللهُ الرِّيْيَ آهٌَىُا هِ

Artinya :…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat… ( QS. Al-

Mujadalah: 11)
50 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Aktifitas belajar sangat 

berkaitan dengan proses perencanaan ilmu dan menempatkan orang-orang 

berpengetahuan pada derajat yang tinggi. Sehingga pembelajaran menjadi 

sangat penting 

Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikkan agama Islam 

atau ajaran islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life seseorang. 

pembelajaran agama Islam adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

membantu siswa dalam belajar agama Islam. Dalam pengajaran agama 

Islam mungkin saja terjadi proses pembelajaran. Pengaruh pembelajaran 

atas pengajaran sering menguntungkan dan biasanya mudah untuk 

diamati
51

. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan manajemen pembelajaran 

merupakan proses kegiatan pembelajaran peserta didik dalam belajar 

agama Islam yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar 

dapat mencapai tujuan. 

Indikator sub komponen kompetensi pengelolaan mutu 

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut: 
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1) Menyusun mutu rencana pembelajaran, Indikatornya adalah: 

a) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 

b) Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah 

ditentukan 

c) Mengorganisasikan materi berdasarkan  urutan dan kelompok 

d) Mengalokasikan waktu 

e) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai 

f) Merancang prosedur pembelajaran 

g) Menentukan media pembelajaran, peralatan praktikum, dan bahan 

yang digunakan 

h) Menentukan sumber belajar yang sesuai 

i) Menentukan teknik penilaian yang sesuai 

2) Mutu pelaksanaan pembelajaran, indikatornya adalah : 

a) Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai 

b) Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 

c) Menetapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah 

ditentukan 

d) Menggunakan media pembelajaran, peralatan praktiktikum, dan 

bahan yang telah ditentukan 

e) Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih 

f) Memeotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif 

g) Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang 

komunikatif 



38 
 

 

h) Memberikan pertanyaan dan umpan balik untuk mengetahui dan 

memperkuat penerimaan peserta didik dalam proses pembelajaran 

i) Menyimpulkan pembelajaran 

j) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

3) Mutu evaluasi pembelajaran, indikatornya adalah: 

a) Menyusun soal/ perangkat penialaian dengan indikator yang telah 

dilakukan 

b) Melaksanakan penilaian 

c) Memeriksa jawaban atau memberikan skor tes hasil belajar 

berdasarkan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan 

d) Menilai hasil belajar berdasarkan kriteria penilaian yang telah 

ditentukan 

e) Mengolah dan menganalisis hasil penilaian 

f) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis 

g) Menyusun laporan hasil penialaian 

h) Memperbaiki soal/perangkat penialaian
52

 

B. Implementasi Manajemen Pembelajaran 

Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien.
53
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1. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

indikator penapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan sumber belajar. 

a. Silabus 

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran memuat identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan 

pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dab Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), serta panduan Penyusunan Kurikulum 2013.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru 

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

agar berpartisiasi aktif, serta memeberikan runag yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
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perkembanagan fisik, serta psikologis peserta didik. RPP disusun 

untuk setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap pertemuan yang 

disesuaikan dengan penjadwalan disatuan pendidikan
54

. 

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Identitas Mata Pelajaran 

Identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 

pelajaran, serta jumlah pertemuan 

2) Standar Kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 

pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 

3) Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 

pelajaran. 

4) Indikator Pencapaian Kompetensi 
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Adalah prilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 

menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

6) Materi Ajar 

Didalamnya memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

7) Alokasi Waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar. 

8) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang 

telah ditetapkan. Metode pembelajaran dipilih sesui dengan 

situsasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap 
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indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata 

pelajaran. 

9) Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

10) Penilaian Hasil Belajar 

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu pada standar penilaian. 

11) Sumber Belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasr, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, 

dan indikator pencapaian kompetensi
55

. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi:  

a. Persyaratan pelaksanaan pembelajaran 

1) Rombongan belajar 

Jumlah maksimal pesrta didik setiap rombongan adalah: 

a) SD/MI  : 28 peserta didik 

b) SMP/MTS : 32 peserta didik 

c) SMA/MA : 32 peserta didik 
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d) SMK/MAK : 32 peserta didik 

2) Buku teks pelajaran 

a) Buku yang akan digunakan sekolah dipilih sesuai dengan 

pertimbanagan komite sekolah dari buku teks pelajaran 

yang ditetapkan oleh mentri. 

b) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1;1 

pertama pelajaran. 

c) Selaian buku teks pelajaran guru, menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, buku referensi, dan sumber 

belajar lainnya. 

d) Pendidik membiasakan peserta didik menggunakan buku-

buku dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan 

sekolah. 

3) Pengelolaan kelas 

a) pendidik mengatur tempat duduk sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran serta aktivitas 

pelajaran yang akan dilakukan 

b) volume dan intonasi suara pendidik dalam proses 

pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik. 

c) Tutur kata pendidik harus santun dan dapat dimengerti oleh 

peserta didik. 
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d) Pendidik menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan 

dan kemampuan belajar peserta didik. 

e) Pendidik menciptakan ketertiban, kedisiplinan, 

kenyamanan, keselamatan, dan kepatuhan pada peraturan 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 

f) Pendidik memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 

respon dan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

g) Pendidik menghargai peserta didik tanpa memandang latar 

belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial. 

h) Pendidik dapat menghargai peserta didik. 

i) Pendidik memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapih. 

j) Pada setiap awal semester, pendidik menyampaikan silabus 

mata pelajaran yang diampunya. 

k) Pendidik memulai proses pembelajaran sesuai jadwal
56

 

b. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

c. Kegiatan Inti 
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Kegiatan inti adalah proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 

d. Kegiatan Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, 

serta tindak lanjut. 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Keluarnya aturan PP No. 19 tentang standar pendidikan nasional 

membawa implikasi terhadap sistem penilaian, termasuk konsep dan 

tehnik penilaian yang dilaksanakan dikelas. Meskipun dalam sistem 

penilaian tidak harus disamakan, tetapi dalam rangka melihat 

keberhasilan program, dianggap perlu kesamaan model penilaian di 

sekolah, khususnya penilaian dikegiatan belajar mengajar dikelas
57

. 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara 
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konsisiten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 

nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek/produk, 

portofolio, serta penilaian diri. Penialaian hasil pembelajaran 

menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian 

kelompok mata pelajaran. 

C. Tinjauan Pustaka 

Selain berdasakan pada survey data-data yang diperoleh, penulis 

juga berpijak pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

berkaitan dengan implementasi manajemen mutu pembelajaran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Taufik Ikbal (1311030120), UIN Raden Intan Lampung, Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam dengan skripsinya berjudul: 

„Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung‟ dengan hasil penelitiannya 

bahwa perencanan, proses, dan penilaian pembelajaran sudah baik 

sesuai dengan indikator teori rusman tetapi dalam  pelaksanaan 

pembelajaran masih ada yang belum membuat RPP dan Silabus serta 

belum menggunakan alat peraga dan media pembelajaran.
58

 

2. Siti Nur Fadilah (1411030048), UIN Raden Intan Lampung, Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam dengan skripsinya berjudul: 

„Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 
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Taufik Ikbal, Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 

Bandar Lampung, (Bandar Lampung : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN RIL, 2017), h.90-91 
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Way Tenong Lampung Barat‟ dengan hasil penulis bahwa 

peningkatan mutu pembelajaran sudah dilksanakan secara optimal  

yang terbukti di dalam kegiatan pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran telah melaksanakan kegian pendahuluan sampai 

penutup
59

. 

3. Saiful Mufid, NIM (144031021), IAIN Surakarta, Jurusan : 

Manajemen Pendidikan Islam dengan Tesisnya berjudul : 

Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan di Madrasah Aliyah Negeri Paron Ngawi, dengan hasil 

penulis fokus pada mutu lulusan, bagaimana menciptakan lulusan 

yang baik, maka penulis meneliti proses pembelajarannya
60

. 

4. Asti Inawati, SIP. (1420410014), PASCASARJANA UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan 

Pendidikan Islam Program Studi Pendidikan Islam dengan tesis 

berjudul: „Manajemen Mutu Pembelajaran di MI Ma‟arif Bego Depok 

Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 

hasil penulis ingin fokus pada upaya peningkatan manajemen mutu 

pembelajaran
61

. 
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Siti, Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran PAI di SMAN 1 Way Tenong 

Lampung Barat , (Bandar Lampung : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN RIL, 2016), h. 32-33 
60

Asti Inawati, Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di MI Ma’arif Bego Depok 

Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Konsentrasi Manajemen 

dan Kebijakan Pendidikan Islam Program Studi Pendidikan Islam, 2016), h. 3-4 
61

Saiful Mufid, Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusandi Madrasah AliyahNegeri Paron Ngawi, (Surakarta: Tesis Program Pascasarjana IAIN 

Surakarta, 2014), h. 6-7 
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5. Ahmad Abroza, NIM (11710013), UIN Maulana Malik Ibrahim, 

jurusan: Manajemen Pendidikan Islam dengan Tesisnya berjudul : 

Implementasi Sistem Manajemen Mutu dalam Meningkatkan Proses 

Belajar Mengajar (Studi multikasus di SMP Darul „Ulum Lampung 

Timur dan MTs Ma‟arif NU 5 Sekampung Lampung Timur), dengan 

hasil penulis yang fokus pada bagaimana standar mutu belajar 

mengajar, strategi standar mutu dan evaluasi dari mutu yang 

diterapkan
62

. 

Dan penelitian ini berfokus pada implementasi manajemen mutu 

pada perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian hasil  pembelajaran di SMA Al Kautsar menyesuaiakan indikator 

dalam teori Rusman. 
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